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PT. X adalah salah satu perusahaan HTI yang mendapatkan ijin seluas 296.262 ha.Merujuk pada tabel
normal KLHK untuk spesies Eucalyptus pellita adalah sebesar 121 m3, sedangkan di lokas penelitian
potensi Eucalyptus pellita sebesar 100 m3. Perbandingan perbedaan pada tabel normal adalah pada jarak
tanam yaitu padajarak tanam tabel normal sebesar 3 m x 2 m sedangkan pada jarak tanam penelitian yaitu 3
m X 2,5 m, volume per pohon pada penelitian adalah sebesar 0,078 m3 sedangkan tabel normal 0,083 m3,
maka dapat dikatakan bahwa potensi tegakan di Distrik Rasau Kuning belum optimal dan dapat
dikembangkan. Penelitian ini bertujuan: menganalisis potensi tegakan di lokasi penelitian, menganalisis
kondis silvikultur, jarak tanam, pendidikan dan pelatihan di lokasi penelitian, menganalisis kondisi
silvikultur, pendapatan pekerja borongan, pengelolaan tmpat tumbuh di lokasi penelitian, menganalisis
peran silvikultur, pendapatan pekerjatidak tetap, pengel olaan tempat tumbuh dengan potensi tegakan,
mengidentifikasi model potensi hutan tanaman industri yang berkelanjutan. Analisis faktor menggunakan
menggunakan Analitical Hierarchy Process (AHP) sebagai metode dalam model potens tegakan. Hasll
penelitian menunjukkan potens tegakan mencapai volume sebesar 100 m3/ha. Kondis sarana dan prasarana
produksi nilai rerata (0,92), jarak tanam nilai rerata (0,76), pendidikan dan pelatihan nilai rerata (0,90).
Kondisi silvikultur nilai rerata (0,983), pendapatan pekerjatidak tetap nilai rerata (0,81), pengelolaan tempat
tumbuh jika dibandingkan dengan penelitian yang tumbuh di Perawang termasuk dalam kategori baik.
Analisis AHP peran silvikultur, pendapatan pekerja borongan, pendidikan dan pelatihan terhadap potensi
tegakan adalah silvikulur dengan nilai (0,523). Analisis AHP pada potensi tegakan Eucalyptus pellita hutan
tanaman industri yang berkelanjutan dengan hasil aternatif prioritas adalah sarana dan prasarana produksi
(0,408) pada pengelolaan hutan tanaman industri. Kata kunci: Hutan Tanaman Industri, Potensi Tegakan,

K eberlanjutan.

...... PT. X isone of the HTI companies that obtained a permit covering 296,262 ha. Refer to the normal table
of volume for Eucalyptus pellita from the Ministry of Environment and Forestry is 121 m3/ ha, but in the
location of research, the volume of Eucalyptus pellitain 2018 is 100 m3/ha. This study aims to: analyze
potential in the research location, analyze silvicultural conditions, ratio of plant, education and training at
the research location, analyze silvicultural conditions, income of precarious workers, manage growth in
research locations, analyze the role of silviculture, income of temporary workers, management of growing
places with stand potential, identifying sustainable industrial plantation management models. Factor analysis
uses the Analytical Hierarchy Process (AHP) as a method in the industrial plantation management model.
The results showed that the stand potential reached a volume of 100 m3/ha. The condition of facilities and
infrastructure produced an average value (0,92), planting distance average value (0,76), education and
training average value (0,90). The silvicultural condition of the average value (0,983), the income of bulk
workers is the average value (0,81), the management of the growing place when compared to the research
that grows in Perawang isincluded in the good category. AHP analysisisthe role of silviculture, the income
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of precarious workers, education and training on stand potential is silviculur with avalue (0,523). AHP
analysis on sustainable industrial plantation management with priority alternative resultsis production
facilities and infrastructure (0,408) in industria plantation management. This research proves that
silvicultural criteria and alternative production facilities and infrastructure have amajor rolein the
sustainable industrial plantation management model. Keyword: Industrial Plantation Forests, Potential
Stands, Sustainability.



